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SUMMARY

NIRANDA. Biology of Pentalonia nigronervosa in Belitung Taro (Xanthosoma
sagittifolium) and Its Efficiency as Banana Bunchy Top Virus Vector. (Supervised
by SUPARMAN SHK).

Generally, damage to bananas is caused by disease, for example, banana
bunchy top virus (BBTV). BBTV disease is transmitted by the banana aphid
Pentalonia nigronervosa Coquerel (Hemiptera: Aphididae) and is widespread in
almost all over the world. This research was conducted at the Insectariun and
Experimental garden of Department of Pests and Plant Diseases, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University, starting from June 2021 using a randomized
block design (RAK) method with 4 treatments and 5 replications, in each
treatment consisted of 3 plants as samples. The treatments used were 0. 24, 48
and 72 hours treatment of passing infected vectors on Belitung taro. The 0-hour
treatment was the treatment without using passing plants, while the 24, 48, and
72-hour treatments used aphids that had been passed on the Belitung taro plant
first before being placed onto healty banana plants. This study aims to determine
the biology of P. nigronervosa aphids that breed on Belitung taro plants
(Xanthosoma sagittifolium) and to determine the efficiency of BBTV transmission
by P. nigronervosa aphids as vectors of Banana Bunchy Top Virus after being
passed on to Belitung taro plants. The results showed that the aphid P.
nigronervosa can live and reproduce well on the taro plant in Belitung, this shows
that the taro plant can be an alternative host for the aphid P. nigronervosa, with
each instar age of 1-4 days and the age of imago 29- 33 days with a reproductive
period ranging from 25-29 days. The number of tillers ranged from 51-65.. The
infestation of P. nigronervosa aphids on banana plants that had previously been
passed on the Belitung taro plant did not affect the efficiency of the P.
nigronervosa aphids in transmitting the banana dwarf virus.

Keywords : Banana Bunchy Top Virus, Belitung taro plant, Pentalonia
nigronervosa



RINGKASAN

NIRANDA. Biologi Pentalonia nigronervosa Pada Tanaman Talas Belitung
(Xanthosoma sagittifolium) dan Pengaruhnya terhadap Efisiensinya Sebagai
Vektor Banana Bunchy Top Virus . (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK).
Umumnya kerusakan pada pisang yang disebabkan oleh serangan
penyakit, contohnya seperti penyakit kerdil pisang (bunchy top) yang disebabkan
oleh Banana bunchy top virus (BBTV). Penyakit BBTV ditularkan oleh kutu daun
pisang Pentalonia nigronervosa Coquerel (Hemiptera: Aphididae) dan tersebar
luas hampir di selurun dunia. Penelitian ini di lakukan di Laboratorium
Insektariun dan Lahan Belakang jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya yang dimulai pada bulan Juni 2021 dengan
menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) 4 perlakuan dan 5
ulangan, dalam setiap perlakuan terdapat 3 tanaman sebagai sampel. Perlakuan
yang digunakan ialah perlakuan 0,24,48 dan 72 jam. Perlakuan O jam adalah
perlakuan tanpa menggunakan tanaman pelewat , sedangkan perlakuan 24,48,dan
72 jam menggunakan kutu daun yang telah dilewatkan pada tanaman talas
belitung terlebih dahulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biologi kutu
daun P. nigronervosa yang berkembang biak pada tanaman talas belitung
(Xanthosoma sagittifolium) dan untuk mengetahui efisiensi penularan BBTV oleh
kutu daun P. nigronervosa sebagai vektor penyakit Banana Bunchy Top Virus
setelah dilewatkan pada tanaman talas Belitung. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa Kutu daun Pentalonia nigronervosa dapat hidup dan berkembang biak
dengan baik pada tanaman talas belitung, ini menujukkan bahwa tanaman talas
belitung dapat menjadi inang alaternatif bagi Kutu daun Pentalonia nigronervosa,
dengan umur setiap instar nya 1- 4 hari dan umur imago 29-33 hari dengan masa
reproduktif nya berkisar antara 25-29 hari. Jumlah anakan berkisar 51-65 ekor.
Infestasi kutu daun P. nigronervosa ke tanaman pisang yang sebelumnya telah
dilewatkan pada tanaman pelewat talas belitung tidak mempengaruhi tingkat
efisiensi kutu daun P. nigronervosa tersebut dalam menularkan virus kerdil
pisang.
Kata kunci : Banana Bunchy Top Virus, tanaman talas belitung, Pentalonia

nigronervosa
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki beragam jenis tanamanyang
melimpah. Salah satu jenis tanaman yang paling banyak dijumpai di Indonesia
adalah tanaman pisang. Hingga saat ini terdapat lebih dari 200 jenis pisang yang
diketahui, dan setiap jenisnya memiliki ciri khasnya masing-masing. Indonesia
juga termasuk sebagai negara penghasil pisang primer. Melimpahnya jumlah
pisang di Indonesia dikarnakan pisang memiliki sifat yang cocok dengan iklim
pertumbuhan di Indonesia (Arifki & Barliana, 2018). Karna hal inilah akhirnya
Indonesia tercatat sebagai negara produsen pisang ranking keenam dunia. Namun,
meskipun begitu Indonesia belum tercatat sebagai eksportir buah pisang.
Sedangkan beberapa negara importir seperti Belgia, Amerika Serikat, Jerman dan
Francis justru tercatat juga sebagai negara eksportir (Ambarita et al., 2016).

Pisang mulanya berasal dari wilayah Asia Tenggara dan pulau-pulau Pasifik
Barat. Umumnya tanaman pisang dapat tumbuh subur di daerah tropik dataran
rendah yang memiliki curah hujan lebih dari 1250 mm tiap tahun dengan rata-rata
suhu minimum di atas 15°C (Sariamanah et al., 2016). Tanaman pisang dikenal
sebagai tanaman yang banyak kegunaannya, mulai dari akar, batang (bonggol),
batang semu (pelepah), daun, bunga, buah sampai kulitnyapun dapat
dimanfaatkan (Kasrina & Zulaikha, 2013), terutama di bagian buah nya, dimana
buah pisang dapat di konsumsi baik secara langsung maupun menjadi olahan
seperti kripik pisang, selai pisang dan lainnya.

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab penurunan kualitas pisang
diantaranya tingginya tingkat serangan penyakit yang akan mempengaruhi tingkat
kualitasnya, terutama kualitas fisik dari pisang tersebut (Mirayanti Kusuma et al.,
2020). Umumnya kerusakan pada pisang yang disebabkan oleh serangan penyakit,
contohnya seperti penyakit kerdil pisang (bunchy top) yang disebabkan oleh
Banana bunchy top virus (BBTV). Penyakit kerdil pisang merupakan penyakit
penting pada tanaman pisang di Indonesia. Penyakit ini pertama kali dilaporkan

tersebar di Jawa dan Bali. Diketahui saat ini virus kerdil pisang, atau Banana
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Bunchy Top Virus (BBTV), sudah tersebar sejumlah provinsi di Indonesia yaitu
Riau, Sumatera Barat, Lampung, Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Yogyakarta, dan Bali .

Gejala yang ditimbulkan dari penyakit BBTV ini bervariasi tergantung umur
tanaman. Di antaranya pada pangkal daun kedua atau ketiga tanaman pisang, jika
dilihat dari permukaan bawahnya dengan cahaya tembus, akan dapat terlihat
adanya garis-garis berwarna hijau tua yang terputus-putus. Selain pada pangkal
daun, pada punggung tangkai daun juga sering terdapat gejala yang sama yaitu
terdapat garir-garis hijau tua. Tulang daun menjadi jernih sebagai gejala pertama
telah terjadinya infeksi pada tanaman tersebut. Gejala lainnya, daun muda lebih
tegak, pendek, sempit serta memiliki tangkai lebih pendek dari biasanya, dengan
warna menguning sepanjang tepinya. Daunnya menjadi rapuh dan mudah patah.
Tanaman terhambat pertumbuhannya atau tanaman menjadi kerdil dan pada daun-
daunnya membentuk roset pada ujung batang palsu (Irwansyah et al., 2019).

Penyakit BBTV ditularkan oleh kutu daun pisang Pentalonia nigronervosa
Coquerel dan tersebar luas hampir di seluruh dunia, kutu daun ini terbawa pada
saat pengangkutan bibit pisang (Priani et al., 2010). Pentalonia nigronervosa
Coquerel (Hemiptera: Aphididae) diperkirakan berasal dari wilayah Asia
Tenggara. Kini keberadaan kutu daun ini sudah menyebar di berbagai wilayah
tropis antara lain Afrika Tengah, Afrika Utara, Timur Tengah, India, Asia
Tenggara, Australia, Kepulauan Atlantik, Amerika Selatan, dan Amerika Tengah
(Suparman et al., 2015)

Tanaman talas Belitung merupakan salah satu spesies dari Famili Araceae
yang memiliki persyaratan agronomis yang sama dengan tanaman pisang
sehingga talas Belitung dijumpai hampir di semua tempat dimana tanaman pisang
ditanam. Sebagai anggota Famili Araceae, talas Belitung berpotensi menjadi
inang alternatif dari P. niogronevosa dan berpengaruh terhadap epidemiologi
Banana Bunchy Top Virus. Sampai saat ini belum ada peneltian tentang biologi
P.nigronervosa pada tanaman talas Belitung dan pengaruhnya terhadap efisiensi

penularan BBTV oleh vector tersebut.
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1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari Penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana biologi kutu daun P. nigronervosayang berkembang biak pada
tanaman talas belitung (Xanthosoma sagittifolium) ?
2. Bagaimana efisiensi kutu daun P. nigronervosa sebagai vektor penyakit
Banana Bunchy Top Virus setelah dilewatkan pada tanaman talas

belitung?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui biologi kutu daun P. nigronervosa yang berkembang biak
pada tanaman talas belitung(Xanthosoma sagittifolium).
2. Mengetahui efisiensi penularan BBTV oleh kutu daun P. nigronervosa
sebagai vektor penyakit Banana Bunchy Top Virus setelah dilewatkan

pada tanaman talas Belitung.

1.4. Hipotesis Peneletian
Hipotesis dari Penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Diduga kutu daun P. nigronervosa dapat hidup dan berkembangbiak
dengan cukup baik pada tanaman talas belitung (X. sagittifolium).
2. Diduga tanaman talas belitung memiliki pengaruh yang cukup tinggi
dalam menurunkan efisiensi kutu daun P. nigronervosa dalam menularkan

Banana Bunchy Top Virus.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan
mengenai biologi kutu daun P. nigronervosa sebagai vektor penyebab penyakit
Banana Bunchy Top Virus pada pisang, dan juga untuk melihat pengaruh tanaman
talas belitung terhadap tingkat efisiensinya sebagai Vektor penyakit Banana

Bunchy Top Virus.
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